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Abstrak

Dashboard adalah salah satu tampilan informasi yang dapat menyajikan data dalam
bentuk visual. Few dan Eckerson (2006) mendefinisikan informasi pada sistem Dashboard tidak
hanya tentang menyajikan data, tetapi juga memadukannya dengan tampilan visual sehingga
informasi yang disajikan lebih mudah ditangkap maksud dan hasilnya. Namun, sistem ini belum
banyak digunakan secara maksimal oleh instansi-instansi yang membutuhkan pengolahan data
dengan tampilan visual grafik. Hal ini lah yang melatarbelakangi perancangan sistem ini sebagai
sistem informasi yang dapat digunakan oleh Dinas Perumahan Rakyat, Permukiman dan
Pertamanan Kota Batam untuk dapat memeriksa dan memantau pendataan rumah tidak layak
huni dan penyerahan PSU kepada masyarakat. Metode pembuatan sistem yang digunakan adalah
Object Oriented Analysis and Design (OOAD) dengan pemodelan sistem menggunakan Unified
Modelling Language (UML) dan semi-formal interview sebagai data pendukung hasil penggunan
sistem dalam penyajian informasi. Hasil menunjukkan bahwa sistem ini bekerja dengan baik dan
dapat digunakan sebagai sebuah sistem informasi terpadu yang dapat menyajikan data secara
visual dan menyeluruh kepada pihak eksekutif sebagai pengambil keputusan dan memudahkan
pengguna dalam menginput dan mengolah data yang ada. Selain itu, perancangan sistem
dashboard ini dirasa lebih ergonomis, responsive, interaktif, dan akurat pada praktek
penggunaannya.
Kata kunci: dashboard, Object Oriented Analysis and Design, Unified Modelling Language

Abstract

Dashboard is an information display that can present data in a visual form. Few and
Eckerson (2006) define information on the Dashboard system is n ot merely about presenting
data, but also integrating it with a visual display so that the information presented is easier to
capture the intent and results of the data. However, this system has not been used optimally by
parties that require data processing with visual graphic display. This study aims to examine and
monitor the data collection on uninhabitable houses and the submission of PSU to the community
by the Chamber of Public Housing, Settlements and Landscaping of Batam. The system-making
method used is Object Oriented Analysis and Design (OOAD) with system modeling using the
Unified Modeling Language (UML) and semi-formal interviews as supporting data from the use
of the system in presenting information. The results show that this system works well and can be
used as an integrated information system that can present data visually and comprehensively to
the executive as decision makers and facilitate users in inputting and processing existing data. In
addition, the design of this dashboard system is considered more ergonomic, responsive,
interactive, and accurate in the practice of its use.
Keywords: dashboard, Object Oriented Analysis and Design, Unified Modeling Language

1. PENDAHULUAN

Dashboard merupakan tampilan visual dari informasi penting yang disajikan pada satu
tampilan layar komputer. Fungsi utama Dashboard secara umum adalah untuk menyediakan
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data/informasi penting dan memberikan sinyal tentang suatu kondisi yang perlu segera
mendapatkan respon atau perhatian. Few (2006) menggunakan istilah information dashboard,
didefinisikan sebagai tampilan visual dari informasi penting, yang diperlukan untuk mencapai
satu atau beberapa tujuan, dengan memadukan dan mengatur informasi dalam satu layar (single
screen), sehingga kinerja organisasi dapat dipantau secara sekilas.

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Sigit Satrio Wibowo dan Erma Suryani,
dashboard dapat berperan sebagai media penyajian informasi pencapaian kinerja dan informasi
penting lainnya sebagai pendukung keputusan. Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Dinas
Perumahan Rakyat, Permukiman dan Pertamanan Kota Batam pada Bidang perumahan, memiliki
tugas untuk melakukan kegiatan bantuan untuk rumah tidak layak huni (RTLH) berupa bantuan
langsung kepada penerima (Bantuan Sosial) yang dilakukan dengan cara pemberian bantuan
stimulan berupa uang untuk pembelian bahan bangunan. Sedangkan Untuk penyerahan Prasarana,
Sarana dan Utilitas (PSU) Perumahan dilakukan dengan cara pengajuan penyerahan dan
pemberkasan untuk memenuhi persyaratan. Dinas ini mengalami kesulitan dalam memperoleh
dan memberikan informasi untuk laporan kemajuan bantuan RTLH dan Penyerahan PSU. Untuk
bantuan RTLH adalah laporan jumlah rumah yang terdata sampai menerima bantuan, target
tercapainya jumlah rumah dari masing-masing kelurahan. Sedangkan untuk PSU adalah
perumahan yang telah megajukan penyerahan Fasum dan Fasos, yaitu dengan target jumlah
perumahan yang telah diverifikasi saat turun ke lapangan oleh dinas.

Perbedaan dashboard yang akan dirancang dengan yag telah ada adalah dari segi
interface. Jika pada penelitian sebelumnya menggunakan informasi angka dan uraian, maka
perancangan yang akan dibangun akan menggunakan grafik sebagai nilai tambah agar pengguna
dapat dengan mudah mengerti informasi yang disampaikan. Perbedaan lainnya adalah data yang
diolah pada penelitian sebelumnya adalah keuangan, sedangkan pada perancangan ini subyeknya
adalah rumah dan lahan. Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas penulis membuat suatu sistem
informasi Dashboard yang berguna untuk memberikan informasi progres pendataan Bantuan
untuk Rumah Tidak Layak Huni dan Memantau Developer yang telah menyerahkan PSU kepada
pemerintah kota Batam

2. METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian dan perancangan sistem dilaksanakan pada bulan April 2018 sampai
dengan Oktober 2018 di Dinas Perumahan Rakyat, Permukiman dan Pertamanan, Sekupang
Sedangkan objek pada Perancangan Sistem Informasi Dashboard ini adalah Rumah Tidak Layak
Huni dan Prasarana, Sarana dan Utilitas Perumahan.

2.1 Metode Pengumpulan Data
1. Studi Kepustakaan

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari referensi berupa
dokumen, berkas, buku, jurnal penelitian dan sebagainya. Melalui studi pustaka dilakukan kajian
terhadap data yang terkait dengan sistem informasi Dashboard. Studi pustaka juga dilakukan
untuk mengetahui informasi yang akan diterapkan dalam sistem.

2. Observasi

Metode Observasi adalah metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan
langsung terhadap objek penelitian dengan mencatat hal-hal penting yang berhubungan dengan
bantuan RTLH dan PSU Kota Batam.

3. Wawancara

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab
secara langsung dengan pihak Dinas Perumahan Rakyat, Permukiman dan Pertamanan Kota
Batam yang dapat memberikan informasi. Dalam metode ini peneliti mewawancara Kepala Seksi
Rumah Umum dan Komersil dan Staf Dinas Perumahan Rakyat, Permukiman dan Pertamanan
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Kota Batam tentang lokasi bantuan RTLH dan PSU yang telah di serahkan di Kota Batam dan
informasi-informasi tambahan lainnya
2.2 Metode Pengolahan Data

Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penentuan Pokok Masalah dan Tujuan
2. Mengumpulkan Data
3. Pengolahan Data
4. Perancangan Sistem
a. UML (Unified Modeling Language)
b. Perancangan Input
c. Perancangan Output
5. Implementasi
6. Pengujian dan Perbaikan Sistem
7. Kesimpulan
2.3 Metode Perancangan Sistem Informasi

Dengan penelitian ini penulis melakukan perancangan sistem informasi Dashboard dari
prosedur yang sudah ada sebagai berikut:
1. Desain input adalah suatu sistem atau media yang dirancang untuk memasukkan data.
2. Desain basis data merupakan desain terhadap tabel-tabel yang akan digunakan untuk

menyimpan data.

3. Desain laporan adalah suatu sistem atau media untuk mendesain output dari sistem tersebut
24 Metode Analisa Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode analisa
data kualitatif, yaitu suatu analisia data pada umumnya dalam bentuk pernyataan, kata-kata atau
gambaran tentang sesuatu yang dinyatakan dalam bentuk penjelasan dengan kata-kata dan tulisan.
Data yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan identifikasi masalah dan kebutuhan, serta cara
kerja dan ruang lingkup sistem yang akan dibuat. Proses analisa data kualitatif meliputi langkah
langkah sebagai berikut:
1. Proses Memeriksa dan Memverifikasi
2. Proses Pembersihan Data dan Prosedur
3. Penentuan Kelengkapan

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pengumpulan Data
Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di Dinas Perumahan Rakyat, Permukiman

dan Pertamanan Kota Batam pada Bidang Perumahan, diperoleh data yang akan diolah untuk
aplikasi yang akan dirancang.:
3.1.1. Data Rumah Tidak Layak Huni (RTLH)
Data Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) yang menjadi bahan untuk pembangunan sistem antara
lain:

1. Data Usulan Kelurahan Batu Besar

2. Data Hasil Verifikasi
3.1.2. Data Prasarana, Saran dan Utilitas (PSU)
Data Prasarana, sarana dan utilitas (PSU) yang menjadi bahan untuk pembangunan sistem antara
lain:

1. Data Perumahan yang diajukan oleh Developer

2. Data Perumahan yang telah di serah terima
3.2. Pengembangan Sistem
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Metode yang digunakan dalam pembuatan sistem adalah metode Object Oriented
Analysis and Design (OOAD) dengan pemodelan sistem menggunakan Unified Modelling
Language (UML).

3.2.1. Tahap Perencanaan (Requirement)

Dalam tahap ini penulis melakukan perancangan sistem sesuai dengan sistem yang yang
diinginkan dari hasil permintaan yang diperoleh, yaitu kebutuhan dan keperluan, tahapan ini
adalah identifikasi dari persyaratan kebutuhan sistem. Dalam melaksanakan fungsi dari sistem,
dibuatlah 2 (dua) actor yaitu admin yang memiliki level tertinggi dan user yang memiliki level
dibawah admin.

ADMIN

A

USER

Gambar 1 Struktur Aktor
Berikut tabel fungsi dari masing-masing actor:
Tabel 1. Fungsi Masing-Masing Actor

NO | AKTOR FUNGSI
1 Admin 1. Mengolah data RTLH dan PSU di kota Batam
2. Mengelola data RTLH dan PSU di Kota Batam
2 User 1. Melihat informasi rumah yang diajukan maupun mendapat

bantuan RTLH.

2. Melihat profil Dinas Perumahan Rakyat, Permukiman dan
Pertamanan Kota Batam

3. Melihat daftar PSU yang diajukan maupun yang telah
diserahterimakan.

4. Melihat tentang sistem informasi dashboard

3.3. Analysis dan Design

Pada tahap ini Analisis sistem yang sedang berjalan untuk mengolah data maupun
mengelelola data RTLH dan PSU masih menggunakan sistem manual yaitu menggunakan Ms.
Excel yang sedikit memakan waktu dan mengakibatkan informasi yang diberikan menjadi
terlambat.

Analisis sistem yang akan dibangun kepada Dinas Perumahan Rakyat, Permukiman dan
Pertamanan Kota Batam akan ditampilkan dalam bentuk grafik dan total dari data yang berfungsi
agar mempermudah dalam memahami informasi yang diberikan kepada user. Berikut adalah
perbandingan sistem yang berjalan dengan sistem yang diusulkan:

Tabel 2. Perbandingan sistem berjalan dan sistem yang diusulkan

Sistem Berjalan

Sistem yang diusulkan

Hasil

Data RTLH dan PSU masih
menggunakan MS.Excel untuk
melihat total bantuan tersalurkan
dan PSU yang telah serah terima

Sistem informasi dashboard
untuk memberikan informasi
yang akurat dan efisien
mengenai data RTLH dan PSU

Mempermudah alam
menyampaikan
informasi RTLH dan
PSU secara akurat

Data RTLH yang disimpan
menggunakan Ms. Excel
beresiko hilang maupun rusak

Sistem informasi dashboard
dibuat sekaligus untuk
menyimpan data RTLH dan
PSU

Data RTLH dan PSU
tersimpan dan dapat
disajikan dari sistem
informasi dashboard
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Gambaran analisa sistem yang akan diusulkan pada perancangan dashboard sebagai
sistem informasi di Dinas Perumahan Rakyat Permukiman dan Pertamanan Kota Batam dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3 Tabel Analisa Sistem

Alur Sistem Informasi Dashboard

ADMIN USER

Login Dasfiboard
Input Data
RTLH dan
Sistemn Melakukan
- — Selesai
Proses

Daftar Data RTLH
dan P5U

Daftar Data RTLH

dan PSU

Logout

Adapun Penjelasan Sistem adalah sebagai berikut:

1. Admin login ke sistem

2. Admin melakukan input data RTLH maupun PSU

3. Sistem melakukan pengolahan data

4. Daftar data RTLH dan PSU dipublikasikan kepada user.
5. User melihat dashboard dari data RTLH dan PSU.

Perancangan sistem merupakan tahapan selanjutnya setelah mengumpulkan data yang ada serta
mendapatkan gambaran dengan jelas tentang apa yang akan dikerjakan. Untuk mencapai harapan
pembuatan Perancangan Dashboard sebagai sistem informasi di Dinas Perumahan Rakyat,
Permukiman dan Pertamanan Kota Batam), rancangan sistem informasi ini akan digmbarkan
menggunakan Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram dan Class Diagram.
3.3.1. Use Case Diagram

Use Case Diagram akan menampikan fungsi apa saja yang dapat dilakukan oleh User Dan
Admin.

3.3.2. Activity Diagram

Activity Diagram akan menampilkan tahapan proses awal admin mengolah data RTLH dan PSU
Kota Batam hingga akhir user dapat melihat tentang sistem informasi dashboard.

3.3.3.  Sequence Diagram

Sequence Diagram akan menampilkan tahapan-tahapan yang akan dilakukan oleh user dan
admin. Sequence Diagram menjadi 2 bagian yaitu sisi user dan sisi admin.

3.3.4. Class Diagram

Class Diagram akan menampilkan hubungan antara tabel admin, tabel RTLH, tabel PSU dan
Tabel Profil beserta atribut-atributnya pada database.
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thl_rtlh
-id_rtlh :int 10
+no_bnbal) : <int (10
+namaf( ) <text>
+alamat_penerimal) @ <text=
+alamat ktp{) : <text>
+nik(} : <int (16)>
+kelurahan{) : <varchar (20)>
+Kecamatan(}: <varchar (20)>
+ahun(): <int (4)>
+dapat_bantuan() : <int {1)=

thl_psu
-id_psu :int 10
-id_developer :int 10 thl_developer
thi_admin +nama_perumahan() . <text> -id_developer @ int 10
-username : varchar & +alamat(} : <text> nama_developer|) | <text>

+kelurahan{) : <varchar (20)=
+kecamatan() : <varchar (20}
+igl_pengajuan() : <date>
+igl_serah_terima() : <date=
+luas_fasum() : <double>
+luas_fasos(): <double~

+alamat_kantor() : <text=
+nama_dir(} : <varchar (50)>

+password() | <varchar (8)>
+namaf): <varchar (50)>

thl_prefil
<id_profil : int 10
+visi() : <text>
+rmisi() @ <text=
+isi() | <text=

Gambar 2. Class Diagram hubungan antar tabel
3.3.5. Database
Database yang digunakan untuk membangun sistem informasi Dashboard ada beberapa
tabel diantaranya yaitu Tabel thl_admin, Tabel tbl_RTLH, Tabel thl_psu, Tabel tbl_profil dan
Tabel tbl_developer.

thl_rtlh
A id_rtlh int{10)
no_bnba int{10)
nama varchar(30)
alamat_penerima text
alamat_ktp text
nik bigint{16)
kelurahan varchar(20)
kecamatan varchar(20)
tahun year(4)
dapat_bantuan int{1)
thl_psu
) id_psu int{10)
id_developer int{10)
nama_perumahan text tbl_developer
tbl_admin alamat text ’ id_developer int(10)
username varchar(8) kelurahan varchar(20) nama_developer text
password varchar(8) kecamatan varchar(20) alamat_kantor text
nama varchar(30) tgl_pengajuan date nama_dir varchar(30)
tgl_serah_terima date
luas_fasum decimal(10,0)
luas_fasos decimal(10,0)
thl_profil
A id_profil int{10)
visi text
misi text
isi text

Gambar 3. Class Diagram hubungan antar tabel
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3.3.6. Perancangan Desain Sistem
Perancangan antar muka yang dimaksud untuk menggambarkan antar muka user serta
tampilan pilihan inputan data pada sisi admin.

NAMA DINAS

INPUT DATA RTLH

Gambar 4. Perancangan Halaman Input Data RTLH
3.4. Implementation

Pada tahapan pembuatan ada dua tahapan yang akan dijelaskan antara pengkodean dan
ujicoba pada bagian sistem informasi. Untuk penjelasan kedua tahapan tersebut adalah sebagai
berikut:

3.4.1. Pengkodean

Dalam pembuatan sistem informasi (coding) peneliti menggunakan HTML dan PHP
sebagai bahasa pemrograman, dirancang menggunakan Adobe Dreamweaver, Notepad++,
MySQL sebagai basis data, apache web server sebagai web servernya yang tergabung dalam
aplikasi Xampp.

3.4.2. Hasil Implementasi

Berdasarkan perancangan sistem informasi dashboard yang telah dibuat, pada
implementasi ini akan menyertakan gambar dari Perancangan Dashboard sebagai sistem
informasi Dinas Perumahan Rakyat, Permukiman dan Pertamanan Kota Batam yang diakses
melalui browser PC.

Ada dua sisi tampilan yang akan disajikan yaitu tampilan admin dan user. Tampilan
halaman yang diakses oleh admin berbeda dengan tampilan yang diakses oleh user. Admin dapat
menginput dan mengolah data RTLH, PSU, dan Profil, seangkan user hanya dapat melihat
informasi dashboard, daftar data RTLH dan PSU, profil dinas dan tentang sistem informasi. user
tidak dapat menambah atau merubah data pada sistem karena hak akses berbeda dengan admin.

e DINAS PERUMAHAN RAKYAT, PERMUKIMAN DAN PERTAMANAN
;| KOTA BATAM

m@a s B > 5 0 o ®

Gambar 5. Halaman Utama Sistem Informasi Dashboad "

3.5. Pengujian (Testing)
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Pada tahap pengujian, penulis menggunakan spesifikasi perangkat keras dan perangkat
lunak sebagai berikut:
1. Spesifikasi Perangkat Keras
Merek PC :HP
RAM :4GB
Hardisk : 500 GB
CPU : Intel® Core ™ i3-3240T CPU @2.90 GHz
Mouse
Keyboard
g. Monitor
2. Spesifikasi Perangkat Lunak
a. Sistem Operasi : Windows 10 Home Single Language
b. Browser : Firefox dan Chrome
Uji coba Sistem Informasi Dashboard Dinas Perumahan Rakyat, Permukiman dan
Pertamanan Kota Batam dilakukan dengan cara ujicoba fungsional terhadap komponen-
komponen serta fitur yang ada. Adapun ketentuan yang diujicoba adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Pengujian Admin

hOo o0 O

No | Fungsi Tes Yang Dilakukan Hasil Yang Diharapkan XE?::,
1 | Login | Login ke halaman admin Tampil halaman utama admin OK
. Tampil data yang baru
2 | Input | Meginput data RTLH dan PSU ditambahkan OK
3 | Ubah | Mengubah data RTLH dan PSU | D12 ¥2N9 diubah berhasil OK
4 | Hapus | Menghapus data RTLH dan PSU | Data yang dipilih terhapus OK
Tabel 5. Pengujian User
No Fungsi Tes Yang Dilakukan Hasil Yang Diharapkan leﬁ:lr
Halaman Menampilkan utama yang Halaman utama dashboard
1 o OK
Utama berisi Dashboard muncul
Halaman Akses halaman daftar data .
2 Daftar RTLH | RTLH Tampil daftar data RTLH OK
Halaman Akses halaman daftar data .
3 Daftar PSU PSU Tampil daftar data PSU OK
4 E%I?irran Akses Halaman Profil Tampil informasi profil OK
5 .'I__I alaman Akses halaman tentang Tampil halaman tentang OK
entang

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa hasil pengujian setiap halaman dan fungsi berjalanan
dengan baik.

4. SIMPULAN

Kesimpulan dari Perancangan Dashboard Sebagai Sistem Informasi di Dinas Perumahan
Rakyat, Permukiman dan Pertamanan Kota Batam adalah:
1. Perancangan Dashboard Sebagai Sistem Informasi di Dinas Perumahan Rakyat, Permukiman
dan Pertamanan Kota Batam pada penelitian ini dibangun dengan menggunakan metode Object-
Oriented Analysis and Design (OOAD) dan menggunakan pemodelan Unified Modeling
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Languange (UML) sehingga dapat memantau kegiatan bantuan Rumah Tidak Layak Huni RTLH
dan Penyerahan Prasarana, Sarana dan Utilitas (PSU).

2. Untuk menerapkan rancangan tersebut menjadi sebuah sistem informasi Dashboard, dengan
cara menyediakan data RTLH dan PSU yang dimasukkan kedalam sistem dan diolah menjadi
sebuah informasi yang berguna.

5. SARAN

Sebagai langkah pengembangan Sistem Informasi Dashboard ini pada masa yang akan

datang, maka saran yang dapat diberikan adalah:

1. Sistem Informasi Dashboard ini diharapkan dapat menjadi sebagai bahan dalam peneliti lebih
lanjut sehingga menghasilkan sistem baru yang lebih bermamfaat.

2. Diperlukan penambahan kegiatan baru pada setiap bidang yang ada sehingga dapat membantu
proses penyampaian informasi secara cepat dan akurat.

3. Diperlukan penambahan fungsi lain seperti mencetak laporan, target kinerja, pengambilan
keputusan dan lain-lain.
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